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Abstrak: Kurikulum merdeka adalah kurikulum baru sehingga guru 

membutuhkan waktu dalam menyesuaikan pembelajarannya dengan kurikulum 

merdeka tersebut. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kompetensi guru 

dan desain pembelajaran dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Jantuk Tahun pelajaran 2022-2023. Adapun 

subjek dari penelitian ini yaitu guru kelas 1 dan guru kelas 4. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan 

wawancara dalam memperoleh data penelitian terkait dengan kompetensi guru 

dan desain pembelajaran. Hasil penelitian memberikan fakta bahwa guru kelas 

1 dan guru kelas 4 memiliki kompetensi professional yang masih rendah. Hal 

ini dilihat dari banyaknya kriteria kompetensi guru yang tidak sesuai dengan 

kriteria dari kurikulum merdeka. Hal ini mengakibatkan pelaksanaan kurikulum 

merdeka di SD Negeri 1 Jantuk belum maksimal. Sehingga perlunya perbaikan 

dari guru yang terkait dan perhatian pihak kepala sekolah dalam mengontrol 

guru dalam pelaksanaan kurikulum merdeka agar pelaksanaan kurikulum 

merdeka menjadi lebih maksimal. Tetapi jika ditinjau dari hasil dokumentasi 

terkait desain RPP guru. RPP yang dikembangkan sudah sesuai dengan format 

RPP dari kurikulum merdeka. 

 

Keywords: Desain Pembelajaran, Kompetensi Guru, Kurikulum Merdeka. 

 

 

PENDAHULUAN 

  

Kurikulum merupakan sebuah perangkat 

wajib yang menjadi pegangan atau pedoman 

dalam pelaksanaan pendidikan dan proses 

pembelajaran di sekolah. Kurikulum memiliki 

peran penting bagi pendidikan di sekolah karena 

kurikulum digunakan sebagai acuan atau 

pedoman dalam pengembangan mutu pendidikan 

sesuai dengan perkembangan zaman. Menurut 

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 

tahun 2003 tentang Sisdiknas, kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 

Seiring dengan perkembangan zaman, 

kurikulum di Indonesia mengalami perubahan 

yang signifikan untuk memenuhi kebutuhan 

peserta didik yang semakin bertambah. Oleh 

karena itu, kurikulum disesuaikan dengan arah 

perubahan dan berdampingan dengan dimensi 

atau aspek lainnya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Ananda & Hudaidah (2021) dalam 

(Suhadi, 2021) Perubahan kurikulum dapat 

terjadi apabila adanya beberapa perubahan yang 

signifikan baik itu perubahan dari sistem politik, 

kebudayaan, social, ekonomi, dan ilmu 

pengetahuan teknologi. 

Hasim (2020) dalam (Marisa, 2021) 

menyebutkan bahwa berdasarkan hasil 

pengukuran yang dilakukan oleh Organisation 

For Economic Cooperation and Development 

(OECD) melalui Programme For International 

Student Assesment (PISA) tahun 2019 peserta 

didik Indonesia hanya menduduki posisi keenam 

dari bawah, Indonesia menduduki posisi ke-74 

dari 79 Negara untuk bidang matematika dan 

literasi. Dalam hal ini, Indonesia masih memiliki 

tingkat kualitas pendidikan yang masih rendah. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah, tenaga pendidik memegang peranan 

penting untuk dapat menghasilkan generasi emas 

Indonesia tahun 2045 yang bermutu dan 

berkualitas. Oleh karena itu, tenaga pendidik 

harus kompeten dalam mendesain dan 

merencanakan pembelajaran yang bermakna dan 

bermanfaat untuk perkembangan pengetahuan 

peserta didik dalam menghadapi era globalisasi 

yang sangat cepat. 
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Oleh karena itu, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(Kemendikbud RI) di bawah pimpinan oleh 

Mendikbud Nadiem Anwar Makarim membuat 

kebijakan baru yaitu kurikulum merdeka dengan 

konsep merdeka belajar. Dalam (Marisa, 2021) 

Merdeka belajar adalah  bagian dari kebijakan 

baru yang ditetapkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(Kemendikbud RI). Menteri pendidikan Nadiem 

Anwar Makarim sebagaimana dikutip Yamin dan 

Syahrir (2020) dalam (Daga, 2021) mengatakan 

bahwa merdeka belajar adalah kemerdekaan 

berfikir.  

Salah satu contoh yang bisa dilihat dan 

diamati secara langsung melalui kegiatan 

observasi terkait dengan kondisi sekolah SD 

Negeri 1 Jantuk Kecamatan Sukamulia 

Kabupaten Lombok Timur. Sekolah ini 

merupakan salah satu sekolah yang sudah 

menerapkan kurikulum merdeka sejak bulan juli 

lalu. Tentunya, guru di sekolah tersebut harus 

memiliki kesiapan dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka ini agar pelaksanaannya dapat berjalan 

dengan lancar dan sukses. Namun, dikarenakan 

kurikulum ini merupakan kurikulum yang masih 

baru dan terburu-buru, sehingga belum diketahui 

sejauh mana kesiapan guru dalam melaksanakan 

kurikulum merdeka ini. Apakah pelaksanaannya 

sudah berjalan dengan maksimal atau belum di 

sekolah ini. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini di 

sekolah terkait yaitu untuk mengetahui 

kompetensi professional guru dan desain RPP 

guru dalam pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar di sekolah. Dengan diadakannya 

penelitian ini guru akan lebih mengetahui 

pentingnya kompetensi guru serta desain 

pembelajaran dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai kurikulum merdeka. Selain 

itu juga dapat meningkatkan kemampuan guru 

dalam menyelsaikan permasalahan pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka. 

 

METODE  

  

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Menurut Mely G. Tan dalam 

(Zellatifanny, 2018) mengatakan bahwa 

penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan 

untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat 

suatu individu, keadaan, atau frekuensi adanya 

hubungan tertentu antara suatu gejala dan gejala 

lain dalam masyarakat. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri 1 Jantuk kecamatan 

Sukamulia Kabupaten Lombok Timur provinsi 

Nusa Tenggara Barat. Data dan sumber data 

penelitian yang digunakan bukan berupa angka, 

tetapi berupa deskriptif naratif, di mana 

penelitian ini lebih diarahkan pada mencari 

kenyataan-kenyataan berdasarkan fakta kondisi 

yang terjadi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu  teknik observasi, dokumentasi, 

dan wawancara. Dengan teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi/kesimpulan. Dalam memperoleh 

penelitian yang akurat, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi, Yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Penelitian yang dilakukan terhadap 

permasalahan tersebut yaitu penulis akan 

mendeskripsikan bagaimana kompetensi guru 

dan desain pembelajaran dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai kurikulum merdeka 

SD Negeri 1 Jantuk tahun pelajaran 2022-2023 

menggunakan deskripsi untuk mengetahui 

apakah kompetensi guru dan desain 

pembelajaran sudah sesuai atau belum dengan 

kebijakan kurikulum merdeka sehingga dengan 

begitu dapat diketahui apakah guru sudah 

melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum 

merdeka dengan maksimal atau belum di SD 

Negeri 1 Jantuk. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dengan menggunakan 

observasi, dokumentasi, dan wawancara 

menunjukkan adanya gambaran mengenai 

kompetensi guru dan desain pembelajaran dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

kurikulum merdeka. Berbagai informasi yang 

didapatkan dari hasil observasi, dokumentasi, 

dan wawancara tentunya memberikan gambaran 

yang akurat di dalam penelitian ini.  
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Table 1. Hasil Observasi Terkait Kompetensi Professional Guru 

No Aspek yang diamati Deskripsi 

1 Guru memahami hakikat bahasa Iya, hal ini dilihat dari kemampuan guru dalam 

berkomunikasi yang baik kepada peserta didiknya. 

2 Guru memahami fungsi bahasa Indonesia Iya , cukup baik 

3 Guru memahami teori sastra indonesia  Tidak, hal ini dilihat dari sikap guru yang tidak 

memberikan pemahaman kepada peserta didiknya terkait 

dengan pengenalan karya sastra 

4 Guru mampu menggunakan pengetahuan 

dalam pemecahan masalah matematika 

Tidak, guru hanya memberikan teori kepada peserta 

didiknya tanpa memberikan solusi yang tepat dalam 

memecahkan soal matematika 

5 Guru mampu melakukan observasi gejala 

alam 

Tidak , guru hanya belajar monoton di dalam kelas tanpa 

melakukan observasi langsung  

6 Guru memanfaatkan ilmu pengetahuan 

alam dalam kehidupan sehari-hari  

Iya , sangat baik 

7 Guru memahami struktur ilmu pengetahuan 

alam  

Iya sangat baik, guru memahami tentang konsep alam 

yang berguna untuk kehidupan sehari-hari 

8 Guru menguasai materi keilmuan 

pengetahuan sosial  

Tidak , guru tidak memahami materi yang disampaikan. 

Hal ini dilihat dari cara guru menyampaikan materi 

pembelajaran dengan cara membaca buku dari awal 

sampai akhir pembelajaran 

9 Guru dapat mengembangkan materi 

keilmuan pengetahuan sosial 

Tidak  

10 Guru memahami pokok ilmu social dalam 

konteks kebhinekaan indonesia 

Iya memahami 

11 Guru menguasai materi keilmuan yang 

mendukung kegiatan pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan 

Iya guru menguasai materi pembelajaran yang berkaitan 

dengan materi pendidikan kewarganegaraan 

12 Guru menguasai prinsip kepribadian 

nasional 

Tidak, dikarenakan guru tidak mengajarkan tentang 

bagaimana cara cinta tanah air misalnya dengan selalu 

menyanyikan lagu kebangsaan sebelum memulai 

pembelajaran di kelas 

13 Guru memahami kompetensi dasar lima 

mata pelajaran 

Tidak, guru tidak memahaminya 

14 Guru memahami tujuan pembelajaran lima 

mata pelajaran di sekolah dasar 

Iya memahami 

15 Guru mampu memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam 

berkomunikasi 

Tidak  

16 Guru mampu memanfaatkan teknologi 

informasi komunikasi untuk 

pengembangan diri. 

Tidak  

 

Berdasarkan 16 kriteria tersebut, 

kompetensi profesional guru di SD Negeri 1 

Jantuk masih belum cukup baik. Hal ini 

dikarenakan oleh banyaknya kriteria yang tidak 

terpenuhi oleh guru tersebut. Selain itu, guru juga 

sering mengabaikan tugas mengajarnya di kelas. 

Sehingga peserta didik tidak terkontrol dan lebih 

banyak bermain di luar kelas yang dapat 

mengganggu kelas lain dalam belajar. Guru juga 

malas dalam membuat perangkat pembelajaran 

sehingga pembelajaran tidak berjalan secara 

optimal. Dengan hal tersebut, guru tersebut 

memiliki kompetensi yang belum cukup baik 

karena tidak memenuhi kriteria dari kurikulum 

merdeka tersebut. Oleh sebab itu, pelaksanaan 

kurikulum merdeka belum berjalan dengan 

maksimal. 
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Table 2. Hasil Dokumentasi Terkait Desain RPP Guru 

No Komponen 

Alternative jawaban 

Terlaksana  Belum terlaksana 

1 Tujuan pembelajaran √  

2 Langkah pembelajaran √  

 Kegiatan awal √  

 Kegiatan inti √  

 Kegiatan penutup √  

3 Penilaian  √  

 

Dari hasil dokumentasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa desain RPP guru kelas 1 dan 

guru kelas 4 di SD Negeri 1 Jantuk sudah sesuai 

dengan format RPP kurikulum merdeka. Tetapi, 

dalam pembuatan RPP tersebut terdapat 

hambatan yang ditemukan oleh guru kelas 1 dan 

guru kelas 4. Adapun hambatan tersebut yaitu 

guru belum menguasai pengaplikasian teknologi, 

tidak adanya modul yang digunakan guru sebagai 

pedoman dalam membuat RPP. Selain itu, guru 

juga merasa malas dalam membuat perangkat 

pembelajaran dan lebih memilih mendownload 

RPP yang sudah jadi melalui internet. Guru juga 

tidak menggunakan media pembelajaran yang 

membuat pembelajaran menjadi tidak efektif. Hal 

tersebut menjadikan guru tidak profesional dalam 

menjalankan tugasnya sebagai seorang guru. Hal 

ini tentu akan berpengaruh terhadap kualitas guru 

di sekolah. Padahal pihak kepala sekolah sudah 

memberikan pelatihan terkait dengan 

pemahaman kurikulum merdeka kepada guru 

kelas 1 dan 4, tetapi pemahaman tersebut tidak di 

terapkan di dalam pembelajaran kurikulum 

merdeka ini. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi terkait 

kompetensi profesional guru kelas 1, data 

menunjukkan bahwa guru kelas 1 memiliki 

kompetensi profesional yang sudah cukup baik 

jika ditinjau dari aspek penguasaan materi, 

struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan, aspek 

dalam menguasai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, serta aspek dalam 

mengembangkan materi pembelajaran. Hal ini 

dilihat dari sikap guru yang selalu menggunakan 

tata bahasa yang baik ketika berbicara kepada 

peserta didik maupun kepada guru-guru lainnya 

pada saat berada di lingkungan sekolah. Adapun 

tata bahasa mencerminkan sikap dan akhlak dari 

seorang guru di sekolah. Oleh karena itu, 

pentingnya guru dalam meningkatkan 

penggunaan tata bahasa yang baik, baik di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Selain itu, guru sudah mengetahui fungsi bahasa 

Indonesia dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Dalam (Asrif, 2017) bahasa Indonesia 

berfungsi sebagai lambang kebanggaan nasional, 

lambang identitas nasional, alat pemersatu 

berbagai etnik yang berbeda latar belakang social 

budaya dan bahasanya, serta sebagai alat 

perhubungan antarbudaya serta antardaerah. 

Guru juga sudah mampu dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan matematika. 

Pembelajaran matematika sangat ditekankan 

dalam kurikulum merdeka guna meningkatkan 

kemampuan numerasi peserta didik tersebut. 

Menurut pendapat Trebeck (2021) dalam 

(Wardani, 2022) keselarasan berkaitan dengan 

tiga hal yaitu: 1) keselarasan antara kurikulum, 

proses belajar, dan asessmen, 2) keselarasan 

kurikulum dan sistem tata kelola dan kompetensi 

guru, 3) keselarasan kebijakan yang berkaitan 

dengan individu, seperti komprasi capaian 

pembelajaran dengan kerangka asessmen literasi 

dan numerasi dalam asessmen nasional. 

Kebijakan kurikulum merdeka menekankan 

pentingnya pembelajaran berbasis literasi dan 

numerasi di seluruh mata pelajaran. Guru juga 

sudah mampu memahami materi yang 

disampaikan, memahami kompetensi dasar dari 

mata pelajaran yang diajarkan kepada peserta 

didik, serta guru juga sudah mampu memahami 

tujuan dari mata pelajaran yang disampaikan. 

Selain itu, guru kelas 1 juga selalu 

mengutamakan kedisiplinan dalam mengajar. 

Tetapi, ada beberapa hal yang belum dipenuhi 

oleh guru kelas 1 sebagai guru yang profesional 
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yaitu guru tidak menggunakan media 

pembelajaran pada saat kegiatan mengajar di 

kelas sehingga pelaksanaan pembelajaran 

menjadi kurang efektif. Padahal media 

pembelajaran itu sangat penting sebagai alat 

bantu guru dalam mengajar. Seperti yang 

dikemukakan oleh pendapat Hamalik (1992:12) 

dalam (Asrin, 2021) bahwa media pembelajaran 

adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan 

dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi 

dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas. Hal lainnya juga yaitu 

pihak sekolah tidak menyediakan modul bagi 

guru dalam membuat bahan ajar sehingga guru 

kesulitan dalam membuat perangkat 

pembelajaran. Dalam (Asrin, 2021) tujuan 

dibuatnya bahan ajar yaitu: 1) menyajikan bahan 

ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

serta sesuai dengan kurikulum, 2) mempermudah 

peserta didik dalam mendapatkan bahan ajar 

alternative, 3) serta meringankan beban guru 

dalam menjalankan aktivitas pembelajaran. 

Sedangkan jika dilihat dari aspek memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi guru kelas 1 

memiliki kompetensi profesional yang masih 

kurang. Hal ini dikarenakan guru tidak bisa 

dalam mengaplikasikan laptop/komputer sebagai 

alat yang digunakan dalam membuat perangkat 

pembelajaran berupa RPP serta dalam melakukan 

pengembangan diri. Akibatnya, guru 

membutuhkan bantuan operator dalam membuat 

perangkat pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi terkait 

kompetensi profesional guru kelas 4, data 

menunjukkan bahwa guru kelas 4 memiliki 

kompetensi profesional yang masih kurang jika 

ditinjau dari aspek penguasaan materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan serta aspek 

dalam memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi. Hal ini dilihat dari cara guru dalam 

memberikan penjelasan materi kepada peserta 

didiknya. Pada saat kegiatan belajar mengajar, 

guru hanya memberikan teori yang banyak 

kepada peserta didiknya tanpa memberikan 

solusi dalam memecahkan soal khususnya pada 

soal matematika. Hal ini tentunya mengakibatkan 

tujuan pembelajaran menjadi tidak tercapai. 

Tujuan pembelajaran idealnya mencerminkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dapat 

diperoleh setelah menempuh proses 

pembelajaran. Seperti yang dikemukan oleh 

Richey (2001:31) dalam (Hendratmoko, 2017) 

definisi tujuan pembelajaran ialah pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang memungkinkan 

peserta didik dapat melakukan tugas dan fungsi 

pekerjaan tertentu sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. Dalam (Hendratmoko, 2017) Ki 

Hajar Dewantara merupakan salah seorang tokoh 

pendidikan di Indonesia yang memiliki beberapa 

pemikiran tentang pendidikan di Indonesia. 

Diantara pemikirannya salah satunya membahas 

mengenai konsep pendidikan jiwa merdeka. 

Konsep pendidikan jiwa merdeka terkandung 

nilai-nilai penting dalam membangun kualitas 

sumber daya manusia Indonesia ke depan. 

Sehingga menjadi penting membahas konsep ini 

dan menerapkannya ke ranah praktis, yaitu 

desain pembelajaran, bagian komponen tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya, guru kelas 4 juga 

tidak menguasai serta memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan, hal ini dilihat 

dari cara guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dengan membaca buku dari awal 

sampai akhir pembelajaran yang mengakibatkan 

peserta didik merasa bosan dan mengantuk pada 

saat jam pelajaran. Apalagi guru juga tidak 

menggunakan media pembelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi tidak efektif. Dalam 

(Sinambela, 2017) pembelajaran dikatakan 

efektif apabila mencapai sasaran yang 

diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran 

dan prestasi siswa yang maksimal, sehingga yang 

merupakan indikator keefektifan pembelajaran 

berupa: 1) ketercapaian ketuntasan belajar, 2) 

ketercapaian keefektifan aktivitas siswa, 3) 

ketercapaian efektivitas kemampuan guru 

mengelola pembelajaran, serta 4) respon siswa 

terhadap pembelajaran yang positif. Selain itu, 

guru kelas 4 dikatakan sebagai guru yang kurang 

profesional dikarenakan guru kelas 4 sering 

terlambat datang ke sekolah, sering izin untuk 

tidak mengikuti pelajaran, akibatnya peserta 

tidak terkontrol dan lebih banyak menghabiskan 

jam pelajaran dengan bermain di luar kelas 

sehingga mengganggu kelas lain dalam belajar. 

Peserta didik juga akan lebih banyak ketinggalan 

pelajaran. Guru juga masih gagap teknologi serta 

malas dalam membuat perangkat pembelajaran. 

Perkembangan teknologi pada era globalisasi ini 

sangat pesat. Untuk itu guru diharapkan 

mengikuti perubahan tersebut dalam 

meningkatkan kualitas kegiatan belajar 

mengajar. Dalam (Krismadinata, 2019) 

penggunaan alat indera penglihatan dan 

pendengaran secara optimal dalam proses 

pembelajaran akan memberikan pengalaman 

belajar kepada siswa, pengalaman tersebut akan 

berpengaruh pada hasil belajar yang baik. Dari 
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aspek menguasai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar serta aspek mengembangkan 

materi pembelajaran, guru kelas 4 memiliki 

kompetensi profesional yang sudah cukup baik, 

hal ini dilihat dari kemampuan guru yang sudah 

mampu memahami kompetensi dasar dari lima 

mata pelajaran yang diajarkan. Lima mata 

pelajaran tersebut diantaranya yaitu pelajaran 

bahasa Indonesia, IPAS (IPA dan IPS), 

matematika, dan Pendidikan kewarganegaraan. 

Guru juga memahami pokok-pokok ilmu social, 

serta menguasai materi pembelajaran yang 

berkaitan dengan kewarganegaraa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah SD Negeri 1 Jantuk, data 

menunjukkan bahwa guru kelas 1 memiliki 

kompetensi profesional yang sudah cukup baik 

jika ditinjau dari aspek penguasaan materi, 

struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan, aspek 

dalam menguasai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, serta aspek dalam 

mengembangkan materi pembelajaran. Hal ini 

dilihat dari sikap guru yang selalu menggunakan 

tata bahasa yang baik ketika berbicara kepada 

peserta didik maupun kepada guru-guru lainnya 

pada saat berada di lingkungan sekolah. Guru 

kelas 1 juga selalu hadir tepat waktu, dan 

berusaha memberikan yang terbaik kepada 

peserta didiknya melalui materi-materi yang 

diajarkan. Meskipun guru tidak mampu 

mengaplikasikan teknologi dalam membuat RPP 

atau perangkat pembelajaran, tetapi guru kelas 1 

tetap berusaha dengan mencari cara lain misalnya 

dengan meminta bantuan kepada operator atau 

mendownload melalui internet. Sedangkan untuk 

guru kelas 4, guru memiliki kompetensi 

profesional yang masih kurang jika dilihat dari 

aspek penguasaan materi, struktur, konsep, dan 

pola pikir keilmuan serta aspek dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi. Hal ini dilihat dari cara guru dalam 

memberikan penjelasan materi kepada peserta 

didiknya. Pada saat kegiatan belajar mengajar, 

guru hanya memberikan teori yang banyak 

kepada peserta didiknya tanpa memberikan 

solusi dalam memecahkan soal khususnya pada 

soal matematika. Guru tidak memahami materi-

materi yang disampaikan, guru juga sering 

terlambat untuk datang ke sekolah dan malas 

dalam membuat perangkat pembelajaran, serta 

tidak menggunakan media pembelajaran dalam 

mengajar di kelas. Hal ini mengakibatkan 

pembelajaran menjadi tidak efektif, serta tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Kepala sekolah juga sudah 

memberikan pelatihan kepada guru kelas 1 dan 4 

terkait dengan kurikulum merdeka tetapi tidak 

diterapkan dengan baik. 

Berdasarkan hasil dokumentasi terkait 

desain RPP yang dibuat oleh guru kelas 1 dan 4, 

data menunjukkan bahwa RPP yang dibuat sudah 

sesuai dengan format RPP kurikulum merdeka. 

Pada RPP sebelumnya, guru menggunakan RPP 

yang berlembar-lembar, tetapi sekarang lebih 

disederhanakan menjadi RPP 1 halaman saja. 

Tetapi meskipun demikian fungsi dan tujuan dari 

RPP ini tetap sama dan tidak berkurang sama 

sekali. RPP sebelumnya terdiri dari 13 

komponen, tetapi sekarang hanya terdiri dari 3 

komponen inti saja dan dibuat dalam 1 halaman. 

Dalam penyederhanaan RPP, hanya ada 3 

komponen inti yaitu tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan penilaian 

pembelajaran, sedangkan komponen lainnya 

sebagai pelengkap. Dalam membuat RPP 

kurikulum merdeka ini, ada beberapa hambatan 

guru yaitu pihak sekolah tidak menyediakan 

modul bagi guru dalam membuat RPP sehingga 

guru lebih banyak menggunakan RPP yang sudah 

jadi melalui internet. Selain itu, guru tidak 

mampu mengaplikasikan komputer juga salah 

satu penyebab kesulitan guru dalam membuat 

RPP tersebut. 

Berkaitan dengan kompetensi profesional 

guru, jika dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh (Cindy, 2022) di SD N 01 Muara Pinang 

bahwa guru di SD N 01 Muara Pinang sudah 

memiliki kesiapan dalam melaksanakan sistem 

pembelajaran merdeka belajar. Hal ini dapat 

dilihat dari tindakan kepala sekolah yang 

memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru-

guru agar guru mampu memahami terkait dengan 

apa saja yang harus disiapkan sesuai dengan 

kebijakan kurikulum merdeka agar pelaksanaan 

kurikulum merdeka di sekolah ini dapat 

terlaksana dengan maksimal. Adapun penelitian 

lain yang sejenis, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Ahmad Rifa’I di SMKN 1 

Cilegon Banten”. Berdasarkan hasil 

penelitiannya dapat disimpulkan bahwa 

implementasi kurikulum merdeka pada 

pembelajaran PAI di sekolah menengah sudah 

berjalan dengan efektif dan efisien. Hal itu dapat 

dilihat dari pemetaan dan pengidentifikasian 

yang dilakukan guru terhadap siswa berjalan 

dengan optimal. Penerapan kurikulum merdeka 

dengan baik dapat memudahkan guru untuk 
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mengajarkan materi-materi pokok dan penting 

kepada peserta didik tanpa harus terbebani 

dengan materi lain yang kurang esensial. Dari 

hasil penelitian tersebut, jika dibandingkan 

dengan kompetensi guru yang ada di sekolah 

tersebut lebih baik daripada kompetensi guru 

yang ada di SD Negeri 1 Jantuk. Dikarenakan 

guru yang ada di sekolah tersebut sudah memiliki 

kesiapan yang matang terutama dalam 

kompetensi gurunya agar pelaksanaan kurikulum 

merdeka dapat berjalan dengan sukses. 

Tetapi jika dibandingkan dengan 

penelitian lain yang sejenis, kompetensi guru 

yang ada di SD Negeri 1 Jantuk lebih baik 

dibandingkan dengan kompetensi guru yang ada 

di SMA Negeri 5 Takalar. Penelitian ini 

dilakukan oleh (Kasmawati, 2021) yang 

menyebutkan bahwa pemahaman secara jelas 

tentang merdeka belajar ini masih sangat minim 

yang dimiliki oleh guru, siswa, dan orang tua 

siswa. Sehingga hal ini dapat menghambat tujuan 

dari proses penerapan merdeka belajar dan 

kurangnya fasilitas yang tersedia dalam proses 

penerapan merdeka belajar ini. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan merdeka belajar 

di SMA Negeri 5 Takalar ini masih belum 

maksimal. Adapun penelitian lain yang sejenis 

yang tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian 

di SMA Negeri 5 Takalar, yaitu Penelitian yang 

dilakukan oleh Evi Susilowati. Berdasarkan hasil 

penelitiannya bahwa implementasi kurikulum 

merdeka belajar pada mata pelajaran PAI belum 

sepenuhnya berjalan dengan baik. Ada beberapa 

kendala yang dihadapi oleh guru diantaranya 

yaitu guru masih belum sepenuhnya memahami 

apa itu merdeka belajar. Selain itu, guru masih 

kesulitan dalam menghilangkan kebiasaan lama 

pada kurikulum 2013. Kurikulum merdeka juga 

tidak memiliki platform merdeka belajar 

sehingga guru memiliki kendala dalam 

pembuatan modul. Serta kurangnya pemahaman 

guru terkait dengan pelaksanaan assesmen. 

Penyebab guru memiliki kompetensi 

profesional yang masih kurang juga dilihat dari 

kemampuan gurunya yang belum bisa 

mengaplikasikan komputer atau laptop dalam 

membuat bahan ajar di sekolah. Guru memiliki 

kebiasaan malas dalam membuat perangkat 

pembelajaran, padahal perangkat pembelajaran 

sangat penting agar pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran juga dapat berjalan sesuai dengan 

rencana yang sudah dibuat. Kurangnya 

kedisiplinan guru juga menjadi salah satu alasan 

sebagai penyebab yang menjadikan guru 

memiliki kompetensi profesional yang masih 

kurang. Guru juga tidak menggunakan media 

pembelajaran dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajarannya sehingga pembelajaran menjadi 

tidak efektif serta terkesan membosankan bagi 

peserta didiknya. Dalam hal ini, seharusnya 

kepala sekolah sering melakukan pengontrolan 

terkait dengan kompetensi gurunya terhadap 

semua guru khususnya bagi guru kelas 1 dan 4 

yang sudah ditugaskan untuk menyesuaikan  

kegiatan pembelajarannya sesuai kurikulum 

merdeka. Tetapi tidak dilakukan oleh kepala 

sekolah yang mengakibatkan guru menjadi 

semena-mena dalam mengajar di dalam kelas dan 

tidak menjalankan tugas mengajarnya dengan 

maksimal. Akibatnya tujuan pembelajaran tidak 

dapat tercapai. 

Namun, terdapat sisi positif yang dimiliki 

oleh guru tersebut yaitu guru memiliki sikap yang 

sopan santun, selalu menggunakan tata bahasa 

yang baik kepada peserta didik maupun kepada 

guru-guru lainnya. Guru aktif dalam mengikuti 

kegiatan organisasi di luar jam pelajaran. Guru 

juga berusaha semaksimal mungkin dalam 

memberikan penjelasan yang lengkap kepada 

peserta didiknya agar peserta didik mampu 

memahami materi yang disampaikan guru. Guru 

juga memiliki sikap yang jujur dan selalu 

menghargai pendapat atau karya dari peserta 

didiknya. Tidak heran jika hal tersebut dapat 

menjadikan guru sebagai panutan dan teladan 

bagi peserta didiknya. Karena guru memiliki sifat 

yang friendly, peserta didik merasa dekat dengan 

gurunya layaknya sebagai seorang teman. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data dalam penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

kurikulum merdeka belum terlaksana dengan 

maksimal. Hal ini disebabkan oleh kompetensi 

profesional guru yang masih kurang dan belum 

sesuai dengan kriteria dari kurikulum merdeka. 

Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap kualitas 

guru di sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka ini. kurangnya pemahaman guru terkait 

dengan kurikulum merdeka ini juga menjadi 

salah satu sebab belum terlaksananya kurikulum 

merdeka ini dengan maksimal. Padahal kepala 

sekolah sudah memberikan pelatihan terkait 

dengan kurikulum merdeka ini tetapi guru tidak 

menerapkannya dengan baik. Selain itu, guru 

juga belum menguasai pengaplikasian teknologi 

dan tidak adanya modul yang menjadi pedoman 
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dalam pembuatan RPP sehingga pelaksanaan 

kurikulum merdeka tidak berjalan dengan 

maksimal di SD Negeri 1 Jantuk.  
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